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PENGARUH VARIASI DIAMETER MAIN JET TERHADAP DAYA YANG DIHASILKAN
SEPEDA MOTOR KHARISMA 125

M. Agus Sahbana "

ABSTRAK

Permintaan pasar vang semakin finggi terhadsp kebutuhsn sarana transporiasi lerulama kKendaraan
bermiotor baik roda dua maspan roda empad semakin meningkatkan tensi kompetizsi dad produsen cdomotil umiuk
meraih konsumen sebanyak mungkin. perkembangan teknologi terus dicari dan digali guna memenuhi kebutuhan
berang yang bermutu dan berkualitas tinggi. Kendaragn bermotor pads abad ini telah menjadi suatu fasilitas
penting dalam suatu bentuk akfifitas kehidupan manusis. Penelitian inl memodifikasi diameter main jet pada

karburator sepeda motor kharisma 125D, Hasil vang didapatkan adalah

mengubah Main Jei pada

karburator sepeda motor kharisma 125D dari diameter standart ke diameter vang labih besar dari standart dapat
meningkatkan dava maksimum yvang dihasilkan oleh sepeda motor kharisma 1250,

Kata kunci : Transportasi, teknologl, main jet, karburator, daya
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energi kalor hal ini vang dinamakan proses
pembakaran atau proses oksidasi dengan udara di
dalam mesin, Energi kalor tersebit menaikkan suhu
dan tgkanan 4i dalam ruang pembekaran, Den udara
bertekanan  finggi mendorong mekanisme dari
mesin. Dorongan tersebul di rubah oleh mekanizme
dari mesin menjadi putaran pada poros enghkol.

Klasifikasi Imternal Combution  Engine
berdasarkan Proses Pengaplannya

Spark Ignition (SI)

Mesin 5] mengowali proses pembakaranmyva
pada seliap siklusnya dengan mengpunakan Spark
Plug (Busi). Busi memberikan tegangan listrik yang
linggi vang di salurkan aotern dua  elekiroda
sehingga membakar campuran udara dengan bahan
bakir di dalam ruang pembakaran.

Compression Ignition (CT)

Proses pembakaran pada meszin Cl dimuolas
ketikn compuran bahan bakar dan udara terbakar
dengan sendirtnys dikarenakan temperalur yang
terfalu tinggi di dalam rmuang pembakaran
dikarenakan tekanan yang terlalu tinggi. Jenis mesin
vang termasuk dalam klasifikasi seperti ini adalah
miotor diesel.

Karborator

Sclama  bertshun-tshun  karburstor  telah
digunakan oleh sebagian besar mesin 51 schagai
pencampur bhahan bakar dengan udara. Gambar |
menunjukkan dasar dari karburator adalsh tabung
mwsdﬂmmﬁmﬂmpﬂlw:ﬁ
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{Katup Kupu-kupu) dan sebush tabung kapiler
untuk memasukkan bahan bakar. Biassanya
karburator berada tepat sebelum imtake manifold
{katup hisap), Semua udara yang masuk ke dalam
mesin melalui tabung venturi ini terlebih dahulu.
Biasanya terdapat fitter udara untuk menyaring
odara vang aken masuk ke dalem karburator.
Bagian lain dari kerburstor antarm lain  Fuel
Reservoir , Main Jet, Pengator Kecepatan Stationer,
Katup Stationer , dan Choke,

Gambar 1, Karburator Sederhana
(sumber : hitpo/wrww. Wikipedia.org)

Udara masuk ke dalam mesin
dikarenakan adanys tekanan antara
teknnan pada udara terbuka dengan bagian silinder
yang hampa udara ketika langksh hisap, Hal ini
mengnkibatkan udara dengan keccpatan tinggi padn
ronggn kecil tabung venmri. Sesuni dengan Dalil
Bernoulli, hal tersebut mnyebabkan tekanan pada
ronggn kecil tabung venture P; menjadi lebih
rendah daripada tekamen uvdara sckitar P, yang
mana kurang lehih | atm. Tekanan di atas bahan
bakar pada fuel reservoir sama dengan tekanan
tekanan atmosfer { P; = P, > Py ). Perbedagn tekanan
terjadi hingga mencapai tabung kapiler. Hal ini
memyehabkan bahan baker mengalir ke dalam
rongga kecil tabung venturi. Ketikn bahan bakar
mengalir pada wjung tabung kapiler, bahan bakar
terpisah menjadi tetesan yang sangai kecil yang

terbawa udara dengan !m-m.-pm tinggl. Tetesan-
tetesan tm.:hnt mengunp dan bercampur dengan
udarn vang menuju ke katup hizap, Ketika
kecepatan mesin ditingkatkan maka mengakibatican
aliran udara yang lebih cepat meskipun terjadi
tekanan yang lebih rendah pada rongga kecil tabung
veniuri. Hal tersebut menyebabkan perbedaan
tekunan yang lebih besar pada tabung kepiler bahan
bakar sehingga meningkatkan kecepatan aliran
bahan bakar dan ndara dan kerja mesin, Karburator

yanghaik mampu mensuplai campuran baha bakar
dan udara dengan takaran yang tepat pada kondisi
kecepatan mesin  berapapun, dari  kecepatan
stationer sampai WOT (Wide Open Trhotle' Gas
Terbuka Penuh), Terdapat Main Jet yang berfungsi
untuk mengatur jumlsh aliran bahan bakar pada
pipa kapiler bahan bakar.

Ketinggian bahan baker pada fuel reservoir di
atur oleh pengapung. Bahan bakar mengalir dari
tangki bahan bakar vang di alirkan oleh pompa
listrik pada mesin mobil modem, dengan popa
mekanik pada mobil vang lebih tuaatau bahlkan
memanfantkan gaya gravitasi pada mesin yang
kecil.

Tuas gas (Throttle) mengkontrol jumlah aliran
udara yang berdampak pada kecepatan mesin, Pada
karburator terdapat pengatur kecepatan stationer
yang berfungsi unmk mengetur aliran  adarn
meskipun posisi tuas gas tertwtup tetap ada sedikit
udara vang masuk, meskipun pada posisi tuas gas
tertutup penub. Pengatoran ini kurang lebih sekitar
& — 15° rotasi plat tuas gas, untuk mengatur
seberapa  cepat mesin  berputar pada kondisi
stationer, (Meh karena almu:lm pada tabung
venturi sangat kecil pada sast kondisi stasioner
ketika tuas gas terfunup, tekanan pada rongga hanya
sedikit lebih kecil dari tekanan atmosfir. Perbedaan
tekanan pada tabung kapiler bahan bakar menjadi
sangnt kecil menyebabkan aliran bahan bakar yang
kecil don  sangat  kurang  pengontrolan
alirannya.Untuk itu di perfukan pada sant kondisi
stationer dan pada saat kKondisi tuas gas hampir
tertutup. Ketika posisi tuas gas tertutup atau hamper
tertutup terjadi perbedaan tekanan yang cukup besar
pada plat tuss pengatur gas (throttle plate). Dan
tcknnan pada di bawah posisi plat gas sangat
rendah, Meskipun demikian dengan adanya Imrup
slasioner dapat tersedia cukup aliran bahan bakar
dan udara. Mesin  biasanya bekerja dengan
campuran yang kebih kayva pada saat posisi gas kecil
dan kondisi stationer untuk menghindani kehakarmn
dinkibatkan residu pengeluaran vang besar akibat
dari overlapping katup.

Pada karburator terdapat choke yang terletak di
atas sebelum rongga kecil tabung vemturi. Katup ini
diperfukan untuk starting mesin jika dalam kondisi
yang dingin. Sebenarnyva bukanlah rasio campuran
bahan bakar dan udars vang penting untuk mermulai
pembakaran, melainkan rasio penguapan  wdars;
hanys bahan bakar yang menguap pada proses
pembakaran. Ketikan seboah mesin dingin, sedikit
proseftase dari bahan bakar vang akan menguap
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pada katup masuk dan pada saat langkah kerja.
Bahan bakar yang dingin memiliki viskositas yang
lebih tinggi, mengakibatkan aliran lebih lemah dan
tetesan lebih besar, lebih lambat penguapanmya..
Bagian mesin yang terbuat dari logam dingin dan
menghambat proses penguapan. Meskipun pada saat
lagkah kompresi, ketika panas dan campuran bahan
bakar dengan udara bercampur, dinding silinder
yang dingin akan menyerap panas panas dan
mengurangi proses penguapan. Pelumasan mesin
dingin dan lebih kental, menjadikan mesin lebih
lambat pada saat proscs starting. Pada sast mesin
menjadi sangat lambat ketika proses starting, hanya
sedikit hembusan udara yang mengalir di dalam
karburator. Hal ini menyebabkan perbedaan tekanan
pada tabung kapiler bahan bkar sangat kecil. Pada
saat proses starting posisi tuas gas dalam keadaan
terbuka penuh, jadi tidak perbedaan tekanan yang
cubcup untuk katup stasioner. Semua itu membauat
penguapan bahan bakar yang sangat kecil, dan jika
karburator binsa vang di pakai tidak akan ada
penguzpan bahan bskar yang mencukupi pada
silinder untuk menciptakan proses pembakaran dan
menjadikan mesin mulai bekerja. Unutk itulsh maka
choke ditambahkan ke karburator. Pada saat starting
mesin yang dingin, langkah pertama adalah
munutup choke, Hal ini mencegah udara mengalir
dan menciptaksn kevakuman peda system di baweh
choke, Walsupun demikian terdapat aliran udara
yang sangat kecil masuk pada saat proses starting.
MNamun terdapat perbedagn tekana yang cukup besar
pada twbung kapiler bahan bakar dan katup
stasioner, menyebabkan aliran bahan bakar yang
banyak bercampur dengan aliran udera yang kecil.
Hal ini memberikan campuran behan bakar dan
udara yang kaya masuk ke dalam silinder, mencapai

i rasio bahan bakar dengan udara (AF)
=1 : 1 untuk proses starting yang sangat dingin.
Dengan prosentase penguapan bahan bakar yang
sedikit, namun dapat tercipta uap usdara yang dapat
terbakar, maka proses pembakaran dapat terjadi,dan
mesin mulei bekerja. Hanya sedikit siklus mesin
yang dibotuhkan sebelum semuanys mulai
memanas dan proses secara normal terjadi. Ketika
mesin dalam kondisi telah panas choke dibuka
kembali dan tidak mempengaruhi pada kondisi kerja
mesin yang sudah stabil.

Gambar 2 Sistem dan Komponen Utama Karburator

{sumber : hitp://www. swruki-thundgr.net)

{sumber : htp:/'www urink.com)

Main Jet

Main jet berfungsi mengatur aliran bahan bakar
dari % hingga buksan gas penuh (full throtle),
5. Sekali gas dibuka sebesar mungkin, jet
needle tertarik cukup tinggi dari needle jemya dan
besarnya ukuran lubang di main jet memulai
kerjanya mengatur alirn BBM. Main jet memiliki
ukuran yang berbeda-beda khususnya pada
lubangnya dan semakin besar lubungnya maka
semakin banysk bbm yang akan mengalir { dan
akhirnys campuren menjadi kaya). Semakin tinggi
tingkatan angka pada main jet, semakin besar pula
peluang bbm dapat mengalir melalui lubang main
jet dan campurannys semakin kays
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Gambar 4 Perangkat Jet dan Jarum Karburator

(sumber : hirp:'wwwsuzuki-thunder.net)
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METODE PENELITIAN

Wakiu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di
Laboratoriom Uji Prestasi Mesin Fakultas Teknik
Jurusan Mesin  Universitas Widyagama Malang
bulan Agustus 2009,

Variabel penclitian

1. Variabel bebas yaitu variable antara lain
Diameter Main Jet, dan Putaran Poros Engkol

2. Variahel terikat antara lain : Pembebanan

Peralatan Uniuk Penelitian

Peralatan vang digunakan untuk mendukung
pelaksaan penelitan :

1. Dynamometer, Dynamometer yang dipakai
dalam penelitian ini meropakan dynamometer
yang ada di Laboratorium Uji Prestasi Mesin
Univesitas  Widyagama Malang  yang
mempunyai parameter ukur :

- Beban (Torsi) Proni

- Tachometer

- Pressure Gauge

Gambar 5 Dynamometer

2. Toolbox yang berisi peralatan-peralatan berupa
kunci pas, obeng dan lain-lain untuk mendukung
kegiatan penelitian,

Prosedur Penelitian
Pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui

pengarch penggunasn diameter Main Jet yang lebih
besar dari ukuran standart terhadap daya yang

dihasilkan sepeda motor kharisma 125 . Untuk itu di
lakkan tahap-tahap pengujian sebagai berikut :

1. Memasang Sepeda Motor pada Dynamometer,

2. Motor dihidupkan dan dibiarkan pada kondisi
idle gas.

3. Menaikkan kecepatan motor hingga mencaps
putaran mesin 1000 rpm.

4. Memberi beban kepada motor dengan jalss
menaikkan memutar katup pompa hidrols
sedikit demi sedikit hingga mencapai bebsm
maksimum. Hal ini ditandai dengan turunmys
rpm ketika mencapai beban terntentu.

5. Mencatat beban maksimum pada putaran tersebe
sesuai dengan penunjukan pada timbangan.

6. Dilakukan pengulangan dan tahap no.]l names
dengan meningkatkan putaran mesin hingge
mencapai kecepatan 10000 rpm dengan interve
1000 rpm. Kemudian juga dilanjutkan dengss
memasang Main Jet diameter 78 dan 82 dam
dilakukan perlakuan pengetesan yang sama.

Gambar 6 Sepeda Motor Honda Kharisma 125D
Tahun 2005 dan Dynamometer Pada Saat Pengujiss
di Lab. Uji Prestasi Mesin Universitas Widyagama

Malang.
Tabel 1 Pengambilan Data Dengan Variasi
Pembebanan
Main Jet Diameter 72
No. | Eagine(rpm) | 26041 02 | gt
1 1000
2 2}
3 3000
4 4000
5 5000
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u]Hni (kg) | rofl | pad | Efek | Poro

o (rpm) | = tif 5
(rpm} roll | (ps) | emgk
(kg. ol
m) (kg
m)
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L] 6000
7 70040
B 000
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10 10000
HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 2 Pengambilan data daya yang dihasilkan
sepeda motor kharisma 125D dengan variasi
pembebanan dengan diameter main jet.

5 5278 0.73 | 026

2, | 2000

3.0 3000 [ 13 980 26 | 3,36 | 085

4. | 4000 13 1310 | 26 | 4,76 | 0,85

5. | 5000 13 1630 | 26 | 592 | 0,85

6. ([ 6000 | 11 1965 | 22 | 6,03 | 0,72

T. | 7000 9 2293 1.8 | 5,76 | 0,59

Main Jet | Main Jet | Main Jet
Put T2 18 82
Ars
n Pui Pui Put
N Be Re Bz
o[B80 20 e | 0m | pa | am
n 1] 1]
{rp Holl Roll Haoll
m) ";” irp “;' (rp ";E rp
) m) m)
1|0 o o] o |0 o
0
2200 5 [527, [ 13 | 500 | 6 | 499
0 &
3300 | 13 | 980 | 13 | 975 | 14 | 953
1]
4 (400 [ 13| 131 | 14 [ 129 | 15 | 127
0 0 i 5
5150013163 14| 161 | 15 | 158
0 0 0 4
6| 600 | 11 | 196 | 12 | 192 | 13 | 183
0 5 0 0
7700 9 29| 10 | 223 | 11 | 209
0 3 0 l 5

Rekapitulasi Data Hasil Analisa  dan

Tabel 3 Contoh Rekapitulasi Data  Hasil
Perhitungan Dengan Diameter Main Jet 72

N Patar | Beb | Putar | Tors | Day | Tors
Wi an an i ] i

Grafik | Hubungan Aniara Torsi dan Daya
Efektif dengan Putaran

(Main jet Diameter 72, 78, dan 82 ).

‘ Grafik Hubungan Daya dan Putaran
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Jika dilihat pada pgrafik di atas  yang
menunjukkan hubungan astara daya efektif yang
dihasilkan oleh sepeda motor dengan variasi main
jet (72, 78, 82) dapat diketshui bahwa adanya
peningkatan daya yang di hasilkan jika main jet
divbah ke diameter yang bebih besar. Dengan
mengubah Main Jet padn karburator sepeda motor
kharisma 125D dari dismeter standart (72) ke
diameter yang lsbih besar dari standart {dalam
pengujian diameter 78, dan 82) dapat meningkatkan
daya maksimum yang dihasilkan oleh sepeda motor
kharisma 125D, yaitu dari 5,92 Ps pada kecepatan
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putaran poros engkol 50} rpm (main jet diameter
T2) menjadi 6,44 Ps pada kecepatan putaran poros
engkol 6000 rpm (main jet diameter 78), dan
mmjndiﬁ.ﬁ?spuduhmpmmmﬁml
S04 rpm {main jet 82).

Daya maksimum mgdmuiﬂmnpadnkﬁiga
pengujian dengan diameter main jet yang berbedn
menunjukkan adanys penurunan daya  yang
dihasilkan oleh mesin sepeda motor ketika pada
puwdiﬂusﬁﬂl}&rpmpiﬂlhﬂlspﬁiﬁhﬁiw
motor tersebut mempunyai daya maksimum 9.3 Pk
pada putaran 7500 rpm dengan torsi maksimum
1,03 Kg.m pa:hlﬂepaunwnmmmgkm
4000 rpm. Hal ini bisa terjadi karcna efisiensi
mekanis dari transmisi sepeda motor dan juga
kondisi motor yang sudah mengalami bamyak
pﬁﬂhhm:hﬁkmdbiathmtmkﬂﬂmmih
baru den juga bisa terjadi fkarena adariya
pembebanan yang timbul akibat posisi pemasangan
sepeda motor pada dynamometer Yang kurang
SCMPUITE.

Pada ketiga pengujian pada putaran mesin 1000
tidak terjadi hal ini discbabkan karena pada putaran
mesin 10Mrp|nnmm1hhmkmdisimim='.dm
mulai terjadi pembebanan pada timbangan pada
pengujian 2000 rpm ke atas.

KESIMPULAN

I. Dengan mengubsh Main Jet pada karburator
sepeda motor kharisma 125D dari diameter standart
ke diameter yang labih besar dori standari dapat
meninghkatkan daya maksimum yang dihasilkan
oleh sepeda motor kharisma 125D

3. Pada ketiga pengujian (main jet 72, 78, dan 82)
yang telah dilakukan terdapat persamaan yaitu daya
maksimum yang di hasilkan di bawah spesifikasi
motar tersebut yeim 9.3 Pk/7500 rpm . Pada
kecepatan putar poros engkol di atas 5000 rpm
terjadi pmunnmdn}‘nmlkaimmnywdilusﬂm
Hal ini bisa dissbabkan kondisi sepeda motor yang
sudah  mengalemi diknrenakan masa
pakai yang sudah 4 tahun, dan jugs hisa di sebabkan
terjadimyn pembebanan yang yang diterima olch
mesin sepeda motor akibat dari penyctelan posisi
mator pada dynamemeter yang kurang sempurna
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